[image: image1.png]Semtnar Nastonal 2009 — Jurusan Tekntk Sipil, FI-UKM, 15 Agustus 2009

ANALISIS PRODUKTIVITAS PEMANCANGAN
TIANG PANCANG PADA BANGUNAN TINGGI
APARTEMEN

Sentosa Limanto

Jurusan Teknik Sipl, Universitas Kristen Petra

Jalan Sivalankerto 121-131, Surobaya, 60236
email: leonard@peter pera.ac.id

ABSTRAK

Pembangusan apartemen makin berkembang di Sursbaya schingea peds diperhatikan poda
pelaksanaan Konstruksinya, tenuama pada (ahap pekerjaan pondasi (tang pancang) Pemmancangan
yeng baik dan benar akan menghasilkan nilai produktivitas yang diharspkan vang pada akhirmya.
Skan mempenzarahi mila kelayoken apartemen tersebut secara kescluruhan temutama. harga.
jualnya. Faktor-fiklor yang mempengarubi produktivitas antara lun adalah sumber daya
Khususnya manusia, tiang pancang dan alat pancasg. Proscs pemancangan dengan sstem Jack-1n
pada bangunas tingai pada apartemen Universias Ciputra B (24 anta) Surabaya, memaka alat
tpe hydraulc static e driver. Hasil analisis deskiipaf pada pencliian i menusjukkan
produkivitas latfack-in ile e Rydraslc state e driver sebesar 0.509 mimenit

Kata Kunei: Aparemen, Produkiivitas, Tiang pancasg, Jack-1n e

1. PENDAHULUAN
Dalam bidang konstruksi, produktivitas merupakan salah satu faktor yang sang:
penting dalam menentukan keberhasilan suatu proyek konstruksi tersebut agar
sesuni dengan jadwal yang telah direncanakan. Schingga sangat perlu untuk
‘menjaga agar produkiivitas i lapangan tetap stabil dengan meningkatkan sumber
daya uniuk mendukungnya. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas.

Pengukuran  produktivitas, banyak sekali  mengalami  kesulitan  karena
produktivitas tidak bisa diukur secara akurat melainkan hanya bisa melalui suatu
pendekatan [Pilcher,1992]. Karena ada bunyak faktor yang mempengaruhi
produktivitas. Diharapkan dengan pengukuran produkiivitas ini dapat diperoleh
sebuah gambaran tren produkivitas saat diukur, dan dapat dijadikan patokan
untuk memperbaiki nilai produktivitas untuk mewujudkan visi yang telah
direncanakan [Ahuja, 1983]

Perubahan desain, keterlambatan dalam penyediaan material atau peralatan dapat
merusak irama kerja. Ketika irama Kerja terganggu, akan didapatkan efek yang
‘merugikan produkiivitas dan pada gilirannya dapat menycbabkan keterlambatan.

Keterlambatan proyek dapat ditinjau pada waktu perencanaan, pelaksanaan, dan
juga melalui hasil akhir proyek. Terlambat dapat dianggap sebagai akibat dari
tidak terpenuhinya jadwal (rencana) yang telah dibuat. yang discbabkan oleh
Ketidiksesuaian kondisi latar belakang tersebut dengan kenyataan scbenarnya
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Seiring dengzan perkembangzan proyek konstruksi, banyak alat-alat yang diciptakan
dan dikembangkan untuk membantu dan mempermudah akiivitas - dalam
pengerjaan proyek konsiruksi tersebut. Alat tidak lagi sepenuhnya menggunakan
tenaga manusia tetapi manusia hanya menjadi bagian untuk proses pengoperasian
alat terscbut. Oleh sebab itu dalam pelaksanaanya pemilihan alat sangat perlu
direncanakan dengan tepat dan cermat sesuai dengan keadaan proyek dan
Kemampuan pekerja. Pengoperasian alat yang salah dan penggunaan alat yang
tidak tepat akan berpengaruh terhadap kinerja dari proyek tersebut. Demikian pula
dengan ketersediaan tenaga kerja yang abli dalam mengoperasikan alat terscbut
Semua fakor ini akan saling mempengaruhi dan mendukung tetapi apabila hanya
satu faktor saja yang diprioritaskan, maka akan saling merugikan yang berakibat
pada keterlambatan proyek tersebut. Apabila alat beroperasi dengan baik dan

dapat menghasilkan ouput sesuai dengan yang diinginkan. baik dari segi kualitas
‘maupun kuantitas maka diangeap proyek berjalan lancar

Salah satu alat yang umumnya dipakai pada proyek bangunan tinggi adalah alat
pancang untuk pengerjaan pondasi. Dengan keadaan proyek yang berada di
tengalh-tengah pemukiman penduduk lainnya maka alat pancang yang serin
digunakan dalam situasi ini adalah jack-in pile. Kelebihan alat ini antara lain
angguan terhadap lingkungan dapat diminimalkan karena tidak menimbulkan
ctaran dan kebisingan

Dalam penggunaan jack-in pile, harus diperhatikan cara kerjanya agar alat dapat
beroperasi dengan efekiif. Oleh karena ito, dibutuikan en
dengan waktu pelaksanzan serta output yang dibrapkan. Hal ini harus diperhatikan
agar proyek dapat diselesaikan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan dan
ditetapkan

ahli yang sesuai

Konstruksi pondasi dalam (deep foundation) mempunyai struktur yang sangat
kompleks dibandingkan dengan konstruksi pondasi dangkal (skallow foundatior).
Metode onstruksinya memiliki- penampilan yang lebih ramit atau_ memiliki
banyak keterkaitan dengan bagian-bagian lainnya. Salah satu jenis alat pancang
yang sering digunakan adalah jenis Jack-in Pile

Jack in Pile
Juck in pife adalah suatu sistem pemancangan pondasi tiang yang pelaksanaannya
ditekan masuk ke dalam tanah dengan menggunakan dongkrak hidraulis yan
diberi beban counterweight schingea tidak menimbulkan getaran dan gaya tekan
donghrak langsung dapat dibaca melalui manometer sehingga gaya tekan tiang
setiap mencapai kedalaman tertentu dapat diketahui. Sebelum melakukan jack-in
maka diadakan tes sondir dan boring. Dari hasil tes sondir tersebut rata-rata
kedalaman tanah kerasnya akan diketahui yang kemudian dibandingkan dengan
perencanaan panjang dan_ kedalaman tiang. Pengerjaan dengan menggunakan
Jack-in Pile ini memilikikeuntungan-keuntungan antara lain, bebas dari
kebisingan/getaran dan polusi serta pondasi tipe ini cocok digunakan pada dacrah
perkotaan atau daerah padat penduduk. Mampu memancang pondasi dengan
berbagai ukuran mulai dari 200x200 mm sampai S00x500 mm atau juga dapat
untuk spun pile dengan diameter 300 sampai dengan 600 mm. Mobilisast mudah,
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Pada Jack-in Pile tidak mungkin terjadi keretakan pada kepala tiang seperti pada
sistem pemancangan dan juga tidak mungkin terjadi necking seperti pada sistem
bore-pile.

Jack in Pile type Hydraulic Static Pile Driver
Alat pancang yang digunakan pada proyek ini adalah Jack-in Pile type Hydraulic
Static Pile Driver Sunwad ZY1320. Dengan beban ultimate ya apai 320
ton. Alat penckan tiang pancang yang terletak pada bagian tengah mesin
dikelilingi beban counterweight bergerak menzeunakan rel yang dapat berpindh
pindah dengan bantuan mesin hidrolis pada bagian bawah mesin (Gambar 1).

Gambar 1. Ba; ‘Hydraulic Static Pile Driver.

Jack-n Pile ini memiliki 4 buah kaki, yang mana terdiri dari 2 kaki pada bagian
Tuar (rel besi berisi air) dan 2 kaki pada bagian dalam yang semuanya digerakkan
secara hidrolis. Kaki-kaki ini discbut schagai support sleeper yang d
untuk bergerak menuju ke titik-ttik yang sudah ditentukan sebelumnya dan diberi
tanda. Jack-in Pile type Hydraulic Static Pile Driver memiliki kemampuan
mobilisasi dan mampu untuk memancang tiang pancang berdiameter besar.

Alat lain yang digunakan untuk mendukung Kinerja alat ini adalah mobile crane

berfungsi untuk mengangkat tiang pancang ke dekat alat pancane. Mobile
crane sering digunakan dalam proyek-proyek yang berskala menengah namun
proyel terscbut membutulikan alat uniuk menganghut bahan-baban onsisi

Konsrak dengan area yang cakp fuas Karens mobile crane mampu b
bebas mengelilingi arca proyek [Nunnally, 2000]
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Cara Kerja alat ini secara garis besar adalah sebagai berikut

o Langkah |

“Tiang pancang diangkat dan dimasukkan perlahan ke dalam lubang pengikat tiang
yang disebutgrip, kemudian sistem jack-in akan naik dan mengikat atau
memegzangi tiang. tersebut. Ketika tiang sudah dipegang erat oleh grip, maka tiang
mula ditekan.

o Langkah2

Alat ini memiliki ruang kontrol/kabin yang dilengkapi dengan oil pressure atau
Iydraulic yang menunjukan pile pressure yang kemudian akan dikomversikan ke
pressure force denzan menggunakan tabel yang sudah ada.

Gambar 2. Penckanan tiang pancang.
o Langkah3

Jika grip hanya mampu menekan tiang pancang sampai bagian pangkal lubang
mesin saja. maka penckanan dibentikan dan grip bergerak naik ke atas untuk
mengambil tiang pancang sambungan yang telsh disiaphan

“Tiang pancang sambungan (upper) kemudian diangkat dan dimasukkan ke dalam
grip (Gambar 2). Setelah itu sistem jackin akan naik dan mengikat atau
memegangi tiang. tersebut. Ketika tiang sudah dipegang erat oleh grip, maka tiang
mulai ditekan mendekati tiang pancang 1 (Jower). Penckanan dihentikan scjenak
saat ke dua tiang sudah bersentuhan. Hal ini dilakukan euna mempersiapkan
penyambungan ke dua tiang pancang dengan cara pengelasan (Gambar 3).

Gambar 3. Pemasukan tiang pancang sambungan.
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o Langkah 4
Unfuk menyambung:tiang pertama dan tiang kedua digunakan sistem pengelasan
Agar proses pengelasan berlangsung dengan baik dan sempurna, maka ke dua
ujung tiang pancang yang dibert plat harus benar-benar tanpa rongea (Gambar 4).
Pengelasan harus dilakukan dengan teliti karena kecerobohan dapat berakibat
fatal yaitu beban tidak tersalur sempurna.

Gambar 4. Penyambungan tiang.

“Tujuan penclitian agar dapat membantu pemilik maupun kontrakior pembangunan
gedung apariemen mendapatkan informasi pelaksanaan pemancangan tiang
pancang yang lebih baik tentang produktivitas pemancangan. Hasilnya adalah
produkiivitas pemancangan dengan nilai 0.509 mimenit merupakan nilai yang
terbesar yang didapat pada penelitian aktivitas pemancangan pada proyek
Apartemen Universitas Ciputra Surabaya yang berlantai 24.

2. TINJAUAN LITERATUR
Produkiifitas memiliki  bermacam-macam arti,  masing-masing  bidang
pengetahuan memiliki pengertian yang berlainan tentang produktifitas. Dan
berdasarkan konsep teknik, produktivitas adalah rasio dari output yang dibasilkan
dar tiap unit sumber daya yang digunakan (irput) dibandingkan menjadi sebush
rasio yang pada suatu waktu dengan kualitas sama atau meningkat.

Produktivitas adalah ukuran keluaran dari proses produksi dari setiap unit yang di
hasilkan. Produktivitas diukur dengan perbandingan oufput dan input yang di
peroleh. Produktivitas dapat juga didefinisikan sebazai ukuran efisiensi produksi
yang dijalankan [Wikipedia, 2008]. Pengertian lain adalah perbandingan (rasio)
antara output per inputnya. Sehingea nilai (indeks) produktivitas, maka akan
diketahui pula seherapa efisien sumber-sumber input yang telah dibemat. Agar
produktivitas bisa meningkat maka perlu diupayakan proses produksi  bisa
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mamberikan kontribusi sepenuhnya terhadap kegiatan-kegiatan produkif yang
berkaitan dengan nilai tambah dan berusaha  untuk menghindari atau
meminimalkan langkah-langkah kegiatan yang tidak produktif seperti banyakny
idle/delays. set-up. loading-unloading, dan sebagainya [Wignjosoebroto, 1996]

Concise Oxford Dictionary (9" edision) mendefenisikan produktivitas sebagai
kemampuan untuk  memproduksi,  keadaan  produkiif, _keefektifan dalam
mengusshakan produktivitas Khususnya di area indusiri. Yang terpenting dari
defenisi produkiivitas adalah konsep-konsep [Olomolaiye, 1998] sebagai berikut:
o Capacity to produce (kemampuan untuk memproduksi)
Kekuatan atau kemampuan di balik produksi itu sendiri
o Effectiveness of productive effort (keefekiifan dalam mengusahakan produksi)
Sehagai ukuran baik atau buruknya peng
o Production per unit of effort (produksi per unit dari tiap usaha)

unaan sumber daya.

Untuk mengukur outpu dari faktor produksi dengan mengacu pada satu periode
waktu yang sudah ditetapkan

Definisi di atas yang beragam memberi gambaran mengenai kesulitan
perencanaan untuk menentukan tingkat produktivitas. Hal ini juga menyebabkan
banyaknya satuan produkivitas yang diperoleh. Masing-masing perencana harus
mampu memutuskan pengaruh produkiivitas terscbut, apakah terhadap waktu
jumlah tenaga kerja, kapasitas mesin, peralatan yang digunakan maupun biaya,

Selama proses konstruksi sumber daya yang digunakan meliputi material,
machines. men, method dan money. Penggunaan material dalam proses konstruksi
mung pada desain yang dikehendaki dari suatu
bangunan. Penghematan material dapat dilakukan pada tahap penyediaan.
handling. dan processing selama waktu konstruksi. Pemiliban alat yang tepat akan
‘mempengaruhi kecepatan proses konstruksi. Oleh sebab itu. dalam suatu proyek
Konstruksi diperlukan metode untuk meningkatkan produktivitas untuk mencapai
target yang ingin dicapai

secara efektif sangat be

Secara umum, produkiivitas rata-rata dapat diartikan sehagai perbandingan antara
output (hasil produksi) terhadap irput (clemen produksi - tenaga kerja, material
peralatan) dan_finee. Jadi produktivitas dapat dinyatakan dengan rumus:

it
nput - time
Input: semaga kerja, material, peralatan, manzjemen
Time 1 satuan unit waktu (1 hari atau 1 jam)

Productivity = o

Sehingga apabila input semakin keeil dan oufput semakin besar maka index
produktivitas akan hesar, schingga produkivitas semakin finggi. Semakin kecil
input yang dimasukan dan semalkin besar oulput yang didapat menjadi tolak ukur
suatu produkiivitas
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3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Definisi Konsep
Definisi konsep berisi uraian singkat dari variable-variabel yang akan ditelti
Dalam penelitian ini terdapat dua variable. yaitu jumlah dan produktivitas.

Pengertian dari variable-variabel tersebut akan dijelaskan berikut ini

 Jumlah adalah banyaknya tiang pancang yang dipancang pada proyek terscbut

@ Produkiivitas adalah bagaimana hasil yang diperoleh  alat pancang (jack-in
pile) pada saat dilakukan proses pemancangan di lapangan, ditinjau dari durasi
aktivitasnya.

3.2, Definisi Operasional
Akivitas-akiivitas yang ditinjau dalam pengambilan data di Proyek Apartemen
Universitas Ciputra, Surabaya antara lain:

Mobilisasi alat, Pengikatan Tiang Pancang 1, Pengangkat Tiang Pancang |
Pemindahan Tiang Pancang 1, Pemasukan Tiang Pancang 1, Penyipatan Titik
Pancang dengan Tiang Pancang 1. Penekanan Tiang Pancang 1. Pengambilan

welasan Tiang Pancang Sambungan, Penckanan
n. Pengambilan Ruyung (Alat Bantu Dorong)
(Alat Bantu Dorong). Pemotongan Sisa Tiang Pancang.

Penckanan Ruyung

3.3 Jenis Penelitian
Jenis penclitian dilakukan dengan pengamatan lingsung di proyck Apartemen
Universitas  Ciputra  Surabaya.  bulan Agustus 2008, dengan
pengambilan/pencatatan  data terhadap durasi akivitas alat pancang. Data ini
adalah data primer yang di dapat dari pencatatan lingsung merupakan data
mentah yang kemudian diolah menjadi tabel pengamatan di lapangan. Disampi
it diperoleh berbagai informasi tentang produktivitas dan hal
dari berbagai literatur/jurnal.

hal yang terkait

3.4 Alat dan Metode Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data adalah sebagai berikut
« Mengidentifikasi akiivitas
« Mengukur durasi aktivitas dengan bantuan stopwatch
o Mencatat durasi aktivitas pada form tabel yang sudah disiapkan
« Membuat dokumentasi

Catatan: Prosedur terescbut dilakukan berulang untuk setiap aktivitas yang akan
diteliti

3.5 Populasi Sampel
Pengambilan sampel pada proyek Apartemen Universitas Ciputra schanyak 3
itk dari 61 itk yang berada dalam salah satu dari beberapa pile on slab ya
meliputi 366 titik.
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3.6 Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan di lapangan akan ditabulasikan dengan
menggunakan sofiware Microsofi Office Excel kemudian diolah dengan program
Statistical Package for Social Scientist 16,

3.6.1 Analisis Stati
Data dari hasil penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu data kualitasis
dan data kuantitatif, Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata, atau
ambar. Sedangkan data kuantitatif adalah data dalam bentuk angka, atau data
Kuantitatif yang diangkakan [Sugiyono 2008]. Statistik dapat dibedakan menjadi
dua, yait statistik_deskriptif dan statistik_inferensial. Selanjutnya statistik
inforensial dapat dibedakan menjadi statistik parametris dan statistik non
parametris. - Statisik  deskriptif adalah  staristik  yang digunakan  untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu statistik_penclitian tetapi tidak untuk
membuat kesimpulan yang lebih luas. Statistik inferensial adalah statistik yan

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan
untuk populasi di mana sampel diambil. Statistik parametris digunakan untuk
‘menganalisis data interval dan rasio, yang diambil dari populasi yang berdistribusi
normal. Sedangkan statistik non parametris digunakan untuk menganalisis data
nominal dan ordinal dari populasi yang bebas distribusi. Pada statistik non
‘parametis terdapat one-sample fest dan two independent saniple test. Penclitian ini
memakai One-sample fest yang digunakan untuk menguji apakah suatu sample

berasal dari suatu data dalam hal ini distribusi normal. Uji sample ini disebut juga
One-Sample Kolmogorov Smirnov. Prosedur One-Sample Kolmogorov-Smirnoy
dikerjakan dengan program SPSS 16, digunakan uniuk menguji hipotesa suatu
sampel akan suatu distribusi tertentu. Uji ini dilakukan untuk menentukan
validilitas sua data yang diperoleh apakah dapat digunakan atau tidak dilihat
dari hasil distribusi yang menyatakan normal

Konsep dari tes ini adalah membandingkan (uji perbedaan) antara data kit
dengan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standard deviasi yan
sama dengan data kita. Akibatnya jika tes tersebut signifikan (p=0.025) maka data
tersebut adalah data yang tidak normal distribusinya. Hal ini dikarenakan sctelah
dilakukan perbandingan temyata data kita_berbeda dengan kurva nornal
Sebaliknya bila hasil tes terscbut tidak signifikan (p-0.025) atau Z-1.96 maka
data yang kita miliki adalah data yang mempunyai distribusi normal. Nilai Z dapat
terdapat pada tabel distribusi normal

3.6.2 Analisa Mean
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui faktor-fakior lapangan yang berpengaruh
menurunkan produktivitas alat menggunakan nilai mean (sita-rata) schin
didapatkan hesar pengaruh masing-masing faktor. Mean adalah teknik penjelasan
kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok terscbut. Rata-rata
ini didapat dengan menjumiahkan data dalam kelompok, kemudian dibagi dengan
jumlah data yang ada. Mean adalah ukuran untuk mengukur sifat data secara
wmum. Untuk mencari mean dapat digunakan formula sebagai berikut
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@)

Keteran

T rota — rata (mean)
Xi = data ke i (urutan data )
N = jumlah data

3.6.3 Analisis Peringkat
Analiss peringkat bertujuan untuk men
yaitu dengan nilai mean terbesar dan filor yang paling i
il mean terkecil berdasarkan parameter pengaruh,

ctahui faktor yang paling menentukan
‘menentukan yaitu

3.6.4 Standard Dey
Standard deviasi adalah standar penyimpan,
penyimpangan data semakin baik, demikian juga sebaliknya Untuk mencari
standard deviasi digunakan rumus sebagai berikat

i data dari rata - rata. Semakin kecil

Keterangan
S = standard deviasi

Xi = data ke - i (urutan data )
T = mean (rata — rata )

N = jumlah data

4.STUDI KASUS DAN PEMBAHASAN
PT. Citraland sebagai pemilik  Apartemen Universitas Ciputra adalah sebuah
proyek apartemen dengan 24 lantai.  Apartemen ini terletak di kompleks
Universitas Ciputra di Surabaya [Limanto, S.. dkk.. 2009] Data teknisnya
ai berikut -luas tanah = 2.605.36 e, luas bangunan + 23.091.45 m’, waktu
pemancangan antara bulan Juni — Agustus 2008, jumlah itk pancang 366 titik

o Tiang Pancang

Tiang pancang yang digunakan adalah tipe spur pile dengan mutu beton K500,
Kedalaman rencana 26 meter. tiang pancang ini direncanakan mengzunakan |
sambungan, schingga tiang pancang yang memiliki panjang upper dan lower
masing-masing sepanjang 13 meter. Bagian lower ujungnya berbentuk conuy
(kerucut). Ukuran tiang yang digunakan adalah diameter S00 mim.

« Alat Pancang

Alat pancang yang digunakan pada proyek ini adalah Jack-in Pile type Hydraulic
Static Pile Driver Sunwad ZY1320. Dengan beban ultimate yang mencapai 320
ton

Alat in dapat bekerja melibatkan, antara lain: 1 operator di kabin, 1 bell-boy di
bawah mesin memberd isyarat untuk record tiap | meter, 1 kontrol sipat, 3 pekerja
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di atas mesin yang memberi tanda dan sandi kepada operator, 2 fukang las untuk
sambungan,

Tahapan akivitas pemancangan yang dilaksanakan pada proyek Apartemen
Universitas Ciputra Surabaya, meliputi

- Mobilisasi Alat ke Titik yang Dituju

- Pengikatan Tiang Pancang 1 (ikat TP1)

- Pengangkatan Tiang Pancang | (angkat TP1)

- Pemindahan Tiang Pancang 1 (pindah TP1)

- Pemasukan Tiang Pancang | (masuk TP1)

- Penyipatan Titik Pancang (sipat)

- Penckanan Tiang Pancang | (tekan TP1)

- Pengambilan Tiang Pancang Sambungan (ansbil TP2)

- Pengelasan Sambungan (las TP2)

- Penekanan Tiang Pancang Sambungan (tckan TP2)

- Pengambilan Ruyung (ambil R)

- Penckanan Tiang Pancang doi
- Pematongan (potong)

in Bantuan Ruyung (tekan R)

Untuk pembahasan lebib lanjut tentang aktivitas pemancangan yang berlangsung
di proyek ini, dapat dilihat pada uraian di bawah ini

« Analisa Tiap Aktivitas pada Proyek Pemancangan dengan Menggunakan
Metode Statistic Non-Parametric jenis One Sample Test

One sample test digunakan untuk menguji apakah suatu sample berasal dari suatu

data dengan distribusi tertentu. Prosedur ini merupakan prosedur yang dizunakan

untuk jenis data bersambung (contizue). Uji sample ini disebut juga Kolmogorov

Smiraoy

Pada Tabel  baris pertama. N, merupakan jumlsh sampel data, Baris kedua dan
ketiga adalah nilai mean (rata-rata) dan standard deviasi. Konsep dari tes ini
adalah membandingkan (uji perbedaan) antara. data e

berdistribusi normal yang memiliki mear dan standart deviasi yang sama der
data pengamatan. Dari uji data. terlihat bahwa distribusi datanya adalab Normal
Hal ini terlihat dari tulisan di bawah tabel yang menyatakan Test distribation is
Normal. Dengan demikian, data hasil pengamatan adalah valid dan bisa
diguna

Tabel 1. Analisa One-Sample Test tiap aktivitas pada pemancangan tiang pancan

Thkat | Angat | Pindah | Masuk Tekan
Keterangan | Mobitisasi | TP1 | TPi | TPt | TP1 | sipat| TPI
N s | a5 [ as | s s | s
Normal | Sean s | oss | o | i 20| e
Paramete {57
E Deviati
o | 0w Josi | ois o [ om foso] 2o
T
St 2- orss | os1s | os ous Joozs | 0102
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et [ |
@ Test disirbuion
s Normal,
Tetan Tekan Tk
Keterangan | Ambit 102 | Lastp2 | 102 | Ambitk | R | potons | Time
N 35 55 55 5 T I
Normal | Mean | 55 ass | wona | e | sos 207
Paran |5
eters” | peviari
015 oar | o3 | o | oas2 | o1s | sas
T
Sig. -
taled) os | o7 | o102 | oan | oom | oo | o
a T
disribution s
Normal,
« Analisis Mean dan Peringkat Tiap Aktivitas pada Proyek Pemancangan
Apartemen Universitas Ciputra
Analisis Mean digunakan untuk menentukan rata-rata durasi suatu aktivitas dalam
proses pemancangan suatu proyek. Dalam subbab ini akan diperlibatkan rata-rata
durasi tiap akiivitas dalam proses pemancangan proyek Apartemen Universitas
Ciputra
‘Tabel 2. Analisa Mean_pada tiap akiivitas pemancangan tiang pancang total.
No. Mean
Tahapan Aktivitas dan Peringkat
Pemancangan (menit)
1 554
2 143
3 wangkatan Tiang Pancang | (peringkat 13) 0ss
4 Pemindahan Tiang Pancang 1 (peringkat 14) 0a1
s 112
o Penyipatan Titk Pancang (perin 207
7 Penckanan Tiar (pern 734
s mbilan Tia ambungan (TP2) (peringkat 12) | 0
o Aasan Sambungan (perin ass
10 ambungan (TP2) (peringkat 1) 10:14
i peringkat 10) 114
2 fengan Bantuan Ruyung (pering 324
1 Pancang (peringkat 2) 1330
14 dle-Time peringlat $) 245

‘Catatan: peringhat | - rata-2 terkecil, permghat 11 - rata-2 terbesar

Analisis peringkat digunakan untuk menentukan_ aktivitas mana yang palin
berpengaruh terhadap proses pemancangan (memiliki mean durasi paling besar)
dan akiivitas mana yang paling tidak berpengaruh (memiliki mean durasi paling
Kecil). Dalam subbab ini akan diperlihatkan urutan rata-rata durasi tiap akiivitas
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dalam proses pemancangan mulai yang paling besar sampai yang pali
pada proyek Apartemen Universitas Ciputra. Menurut Tabel 2 diperoleh bahwa
penckanan tiang sambungan  merupakan  aktivitas yang paling

an, sedangkan pengangkatan
sedikit pengaruhnya terhadap

pancang
at 14) dalam proses pemancs
at 1) adalah aktivitas yar

berpengaruh (perin
tiang pancang | (peri
proses pemancangan
« Analisa Produktivitas

Analisis ini digunakan untuk mengetahui produkivitas alat pancang jack-in pile
type kydraulic static pile driver pada proyek Apartemen Universitas Ciputra
erdasarkan durasi/lamanya pemancangan

ditinjau dari panjang tiang b

‘Tabel 3. Tabel produktivitas alat pancang Jack-ln Hydraulic 51
Apartemen Universitas Ciputra ditinjau dari panjang
berdasarkan durasi pemancangan.

Total | Total
Panjang | Durasi | Produkivitas
No. | Tanggal Total Akt.
menit /)

27 Agastus
! 2008 13 156 30724 0507
W Agastus

2 7 175 34344 0509
29 Agusiis
3 2008 4 104 25600 0.406
30 Agustus
4 7 152 37633 0483
September
s 2008 1 280 55253 0506
Rata-rata
Produbiivitas | 0482

Cataten: Produkivitas pali
Produkivitas pal

g sebesar 0,509 m/menit
endah sebesar 0.406 m/ment

5. KESIMPULAN

Proyek bangunan tingei tipe apartemen pada Universitas Ciputra di Surabaya

diperoleh beberapa pon sebagai masukan untuk pengembangan yang lebih baik

dikemudian hari, yaitu

Hasil uji data dengan metode statistic aon-parametric jenis one sample Test dapat

dilihat bahwa distribusi datanya adalah normal. Dari analisa peringat yang telah

dilakukan, dapat dilihat bahwa dalam pemanc

tiang pancang sambungan merupakan akiivitas yang paling berpenzaruh dalam

proses pemancangan (Tabel 2).

Produktivitas alat pancane jack-in hydraulic static pile driver pada proyek

Apartemen Universitas Cipuira_ berdasarkan panjang tiang dan satuan waktu
an (Tabel 3).

ingei scbesar 0.509 m/menit

ditinjau dari durasi pemancang;

« Nilai produktivitas paling

« Nilai produkivitas paling rendah sebesar 0.406 m/menit,
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